
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan 

terdapat hubungan antara perilaku empati siswa dengan pergaulan teman sebaya di SMP Negeri 

1 Gorontalo Kota Gorontalo, dapat diterima.  

Hal ini dapat digambarkan melalui hasil analisis data berikut: Uji regresi sederhana �̂�= 

10,65+0,86X yang berarti bahwa setiap perubahan satu unit pada perilaku empati, maka akan 

diikuti pertambahan 0,86 pada pergaulan teman sebaya di SMP Negeri 1 Gorontalo. Perhitungan 

koefisien korelasi sebesar r= 0,89 dan koefisien dan determinasi r
2
= 0,7921. Hal ini berarti 

varians yang terjadi pada pergaulan teman sebaya dapat dijelaskan oleh perilaku empati sebesar 

79.21% dan sisanya 20,79% di tentukan oleh variabel lain. 

5.2 Saran 

Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

a. Bagi Guru bimbingan dan konseling hendaklah mengupayakan layanan bimbingan dan 

konseling dalam menumbuhkan perilaku empati diri siswa agar mereka dapat berinteraksi 

secara positif dengan teman sebaya. 

b. Bagi Siswa : a) Perilaku akan selalu dipengaruhi dari lingkungan sekitar, pola bermain siswa di 

lingkungan hendaknya selalu di kontrol. b) Siswa sebaiknya dapat memilih pergaulan dalam 

teman sebaya karena pergaulan bebas saat ini telah marak terjadi, di harapkan siswa atau peserta 

didik dapat mengontrol diri agar supaya tidak bergaul dalam pergaulan yang salah.. 

c. Bagi peneliti agar peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih banyak lagi tentang faktor–faktor 

yang ada dalam perilaku empati dan faktor lain yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya. 
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